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ABSTRAK

Dalam operasi pemboran seringkali mengalami hambatan yang

mengganggu jalannya operasi pemboran baik dari segi tenaga, waktu maupun

biaya yang akhirnya tidak sesuai dengan rencana. Hambatan yang terjadi

disebabkan adanya lapisan shale/clay yang reaktif.

Mengacu pada sumur “A” pada Wilayah Kerja Pertamina EP Aset 5 yaitu

Bunyu Field yang memiliki kedalaman 2700 meter serta di dominasi dengan

formasi shale/clay, yang di mulai dari kedalaman sekitar ± 40 meter sampai

kedalaman 2700 meter. Maka terjadinya problem swelling dalam operasi

pemboran sangatlah tinggi. Dengan data sumur “A”, penulis melakukan kajian

formulasi lumpur KCl polimer yang digunakan dalam operasi pemboran di sumur

“A” guna menguji formulasi lumpur KC polimer yang digunakan di lapangan

dalam skala laboratorium.

Rangkaian pengetesan formulasi lumpur KCl polimer skala laboratorium

menggunakan sample cutting Sumur “A”, dengan alat ukur Linier Swelling Meter

(LSM) dan perhitungan (CEC). Dengan mengandalkan sample Cutting (serbuk

bor) pada zona prospek di kedalaman ±1700 meter sampai 2700 meter. Hasil dari

tes yang dilakukan akan di tampilkan dalam bentuk grafik yang dapat

menunjukan seberapa besar ketahanan formulasi lumpur KCl polimer dalam

mengatasi masalah swelling pada sumur “A”.

Lumpur KCl polimer merupakan sistem lumpur yang paling umum

digunakan dalam pemboran. Dasar dari sistem ini adalah anionic pengkapsulan

(encapsulating) polymer fluid yaitu polymer membungkus serbuk bor (cutting)

pada saat pembersihan lubang. KCL dalam air akan terurai menjadi ion K+ dan

Cl-. Dalam menstabilkan mineral shale, ion – ion K+ akan menggantikan

kedudukan ion Na+. Sehingga di dalam plate shale ion K+ akan terikat jauh lebih

kuat dibandingkan ion Na+ dengan plate clay antara clay dengan air, sehingga

daya tolak – menolak antara partikel plate clay di dalam air akan berkurang.
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Semakin kuat daya tarik menarik antar clay maka akan semakin banyak

air yang terbebas antara clay ke luar sistem. Hal ini disebabkan karena adanya ion

K+ memiliki jari – jari atom yang besar, yang dapat menutup microfracture shale

dan mencegah masuknya air ke dalam microfracture sehingga mengurangi

pengeringan (hidrasi) shale.

Adapun tujuan utama yang ingin di capai dengan dilakukannya

pengetesan secara laboratorium formulasi lumpur KCl polimer pada sumur “A”

diharapkan dapat dijadikan bahan acuan guna menentukan konsentrasi lumpur

KCl polimer dalam melakukan kegiatan operasi pemboran pada sumur-sumur

selanjutnya yang ada di Lapangan Bunyu. Terutama yang menyangkut masalah

problem swelling pada formasi shale/clay. Sehingga penentuan konsentrasi

lumpur KCl polimer yang disiapkan akan lebih sesuai dengan kondisi formasi

shale/clay yang ada. Dengan begitu penggunaan lumpur KCl polimer akan lebih

efisien, tanpa mengesampingan masalah-masalah yang akan akan terjadi dalam

operasi pemboran mengenai problem swelling shale/clay.

Kata Kunci : Shale, Swelling, KCl Polimer.
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ABSTRACT

In the operations of drilling may occur that interfere the drilling

operations both in terms of manpower, time or costs and finally it is not

according to the plan. The interference caused of found shale/clay’s layers which

is reactive.

Based on the "A" well at Pertamina EP 5 Asset’s working area in Bunyu

Field which has a depth of 2700 metres and domination of shale/clay’s

formations, which range from a depth of approximately 40 meters up to 2700

meters in depth. Then swelling problem in operation drilling is extremely high.

With the data of the "A" well, the author does mud design with KCl polymer

formulation used in the operation of drilling at the "A" well in order to test the

mud KCl polymer formulations that are used in the field in laboratory scale.

The testing formulation KCL polymer mud laboratory scale using a

sample cutting "A" well with Linear Swelling Meter and calculation CEC. By

relying on sample Cutting in prospect zone at a depth of approximately 1700

metres to 2700 metres. The results of the tests will be on show in the graphs

which can indicate how big the KCl polymer mud formulation resilience in occur

the problem of swelling on the "A" well. KCl polymer mud is mud systems most

commonly used in drilling. The basis of this system is the encapsulating anionic

polymer fluid such as polymer wrapped powder drill (cutting) when cleaning the

hole bore. KCl in water will decompose into ions K and Cl-. In stabilizing of the

mineral shale, the K ion – ion will replace the position of the Na+. So in the K ion

shale plate will be bound far stronger than between Na ion with a plate of clay

between the clay and water, so that the thrust – reject the clay plate between

particles in the water will be reduced.

The stronger attraction draws between clay it will be more and more

water is free between the clay out of the system. This is because of K ions have a

large atomic radius, which can close the microfracture shale and prevent water to

come into the microfracture then reducing drying (hydration) shale.
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The main goal is accomplish with doing testing in the laboratory

formulation of KCl polymer mud in the "A" well expected to be used as reference

material in order to determine the concentration of KCl polymer mud in operating

activities drilling on the next wells existing on Bunyu. Especially concerning of

swelling problem in formation shale/clay. So that the determination of the

concentration of KCl polymer mud prepared will be more in line with the

conditions of formation shale/clay. So the use of KCl polymer mud will be more

efficient, without avoid the problems that will be happening in operation drilling

about shale swelling problem/clay.

Keywords : Shale, Swelling Problem, KCl Polymer
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